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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana modal psikologis dan dukungan sosial 
berperan dalam menurunkan academic burnout pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir di 
Universitas X.  Academic burnout kerap dialami oleh mahasiswa akhir, yang dapat berdampak 
negatif pada kinerja akademik dan kesejahteraan psikologis. Modal psikologis dan dukungan sosial 
dipandang sebagai faktor protektif yang dapat mengurangi tingkat academic burnout dan 
meningkatkan kesejahteraan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
survei. Sebanyak 107 mahasiswa yang menjadi partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model regresi penelitian ini cukup mampu menggambarkan data (F(2, 104)=36.0; p<0,001; 
R²=0.409) dan varians prediktor dapat menjelaskan 40,9% dari varians academic burnout dapat 
dijelaskan oleh kedua prediktor secara simultan, yakni modal psikologis dan dukungan sosial. 
Secara individu, dukungan sosial memiliki peran lebih besar (β=-3.657) dibandingkan modal 
psikologis (β=-0.387). Keduanya berperan dalam menurunkan tingkat academic burnout. 
Kesimpulannya, modal psikologis dan dukungan sosial memiliki peran pengaruh terhadap tingkat 
academic burnout pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir di Universitas X.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the extent to which psychological capital and social support play a role in 
reducing academic burnout among final-year nursing students at University X. Academic burnout is 
often experienced by final-year students, which can have a negative impact on academic performance 
and psychological well-being. Psychological capital and social support are seen as protective factors 
that can reduce the level of academic burnout and improve well-being. This study employs a 
quantitative approach using a survey method. A total of 107 students participated in the study. The 
results indicate that the regression model used in this study adequately describes the data (F(2, 
104)=36.0; p<0.001; R²=0.409), and the variance of the predictors explains 40.9% of the variance in 
academic burnout, which is explained simultaneously by both predictors, psychological capital and 
social support. Individually, social support plays a larger role (β=-3.657) compared to psychological 
capital (β=-0.387). Both factors contribute to reducing the level of academic burnout. In conclusion, 
psychological capital and social support have an influence on the level of academic burnout among 
final-year nursing students at University X.  
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan pelajar pada tingkatan perguruan tinggi, yang memiliki tugas-tugas 
akademik dengan intensitas yang lebih tinggi daripada siswa pada tingkatan sekolah. Tuntutan 
akademik yang berlebihan dan terus menerus dapat memicu mahasiswa mengalami stres, yang 
dapat berujung pada kelelahan akademik. Hal tersebut dapat menjadi salah satu pemicu bagi 
mahasiswa mengalami stress, kelelahan secara fisik maupun emosional ini merujuk pada kondisi 
academic burnout (Fernández-Castillo & Fernández-Prados, 2021).  

Pendidikan keperawatan banyak dikenal dengan sifatnya yang menuntut dan kurikulum teoritis 
yang ketat (Andargeery, dkk., 2024). Beban kerja yang semakin meningkat, waktu yang terbatas, 
dan pengalaman klinis yang intens dapat berkontribusi pada tingginya tingkat stres di kalangan 
mahasiswa keperawatan. Tak hanya itu, tekanan untuk berprestasi secara akademis dengan adanya 
tanggung jawab memberikan perawatan yang kompeten dan penuh kasih kepada pasien, ini dapat 
menjadi hal yang menantang bagi mahasiswa keperawatan. Program studi keperawatan 
menerapkan berbagai metode pembelajaran dan pengembangan skill (kemampuan). Salah satu hal 
yang membedakan dengan program studi lain, kurikulum pendidikan keperawatan tidak hanya 
menekankan pada aspek teori, namun juga pada penguasaan keterampilan melalui berbagai metode 
pembelajaran, seperti skill lab, Objective Structured Clinical Examination (OSCE), dan praktik klinik. 
Padatnya kegiatan mahasiswa keperawatan, dengan mengikuti perkuliahan, praktikum, praktik 
klinik, serta kegiatan lain di luar akademik kerap membuat mahasiswa merasa kewalahan dan 
merasa tidak mampu memenuhi semua tuntutan yang ada. Kondisi ini diperberat oleh lingkungan 
akademik yang kompetitif, materi pembelajaran yang kompleks dan jadwal pembelajaran yang 
padat. Tidak jarang, intensitas kegiatan tersebut menyebabkan berkurangnya waktu istirahat dan 
meningkatkan risiko kelelahan maupun emosional. Mahasiswa keperawatan sering mengalami 
permasalahan psikologis maupun emosional, seperti academic burnout, stres, depresi, dan 
kecemasan selama menjalani studinya (Hwang & Kim, 2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh da Silva, dkk., (2014) yang terkait academic burnout pada mahasiswa 
keperawatan di Brazil menunjukkan bahwa sebanyak 64,04% mahasiswa keperawatan memiliki 
tingkat kelelahan emosional yang tinggi, sebanyak 35,79% mahasiswa memiliki tingkat sinisme 
yang tinggi, dan sebanyak 87,72% mahasiswa memiliki tingkat efikasi profesional yang rendah (da 
Silva, dkk., 2014). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa mengalami kelelahan 
emosional, kemungkinan disebabkan oleh tekanan akademik. Akibatnya, mereka cenderung 
memperlakukan orang lain dengan kurang tepat dan merasa tidak mampu menjalankan peran 
sebagai mahasiswa. Analisis subskala menunjukkan bahwa 24,74% responden mengalami 
kelelahan, kemungkinan besar dipengaruhi oleh lingkungan akademik. 

Prevalensi academic burnout pada mahasiswa keperawatan di Indonesia terbilang masih cukup 
tinggi (Sunaras, dkk., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Suha, dkk., (2022) terhadap 243 
mahasiswa keperawatan Universitas Riau menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
mengalami academic burnout tingkat sedang (66,7%), terutama pada aspek kelelahan emosional 
(74,5%) dan penurunan capaian prestasi (62,1%), serta burnout tingkat ringan pada aspek 
depersonalisasi (58,4%). Tak hanya itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk., (2023) 
menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan mengalami burnout tingkat sedang (78,4%) dan 
terdapat pula mahasiswa yang mengalami penurunan prestasi secara akademik (76.8%). Temuan 
ini menunjukkan adanya korelasi antara tingkat burnout dan penurunan kinerja akademik di 
kalangan mahasiswa keperawatan. Burnout yang tidak segera diatasi dengan baik dapat berdampak 
negatif pada kesehatan mental dan fisik mahasiswa, serta mengurangi motivasi dan kepuasan 
mereka dalam studinya. Oleh karenanya, modal psikologis dapat berguna dalam menghadapi dan 
mengelola stres serta tantangan akademis. 

 



 

Mahasiswa keperawatan tingkat akhir berada pada fase pendidikan yang mengharuskan mahasiswa 
menyelesaikan berbagai tuntutan akademik, seperti menyelesaikan tugas akhir, praktikum, dan 
praktik klinik. Beban  tugas yang tinggi dan tekanan waktu yang singkat kerap menimbulkan stres 
yang dapat berkembang menjadi academic burnout. Menurut Firdausi, dkk., (2023), stress yang 
berlangsung lama pada mahasiswa dapat menimbulkan kelelahan fisik dan mental, kehilangan 
minat belajar, serta perasaan tidak berdaya dan putus asa. Hal ini dapat menjadi menghambat 
performa akademik maupun kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja profesional 
sebagai perawat. 

Kondisi academic burnout yang dialami mahasiswa keperawatan bukan hanya berdampak pada 
penurunan kinerja akademik, akan tetapi juga mempengaruhi kesehatan fisik, mental, serta 
mengikis motivasi dan kepuasan selama menjalani proses pendidikan. Dalam konteks ini, modal 
psikologis menjadi salah satu sumber daya internal yang berperan penting dalam membantu 
mahasiswa menghadapi stress dan tekanan akademik. Modal psikologis yang dikembangkan oleh 
Luthans, dkk., (2007) terdiri dari empat aspek, yaitu harapan, efikasi diri, optimism, dan resiliensi, 
yang diyakini mampu menjadi sumber daya internal dalam menghadapi tantangan akademis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rad, dkk., (2017) menunjukkan adanya hubungan negatif antara 
modal psikologis dengan academic burnout, yang berarti semakin tinggi tingkat modal psikologis 
individu, maka semakin rendah tingkat academic burnout yang dialami. Temuan ini diperkuat oleh 
penelitian Vîrgă, dkk., (2022) yang menunjukkan bahwa modal psikologis memiliki hubungan 
negatif dengan academic burnout, selain itu juga menyatakan bahwa modal psikologis dapat 
menurunkan tingkat kelelahan dan kejenuhan akademik pada individu. Modal psikologis juga dapat 
berfungsi sebagai sumber daya personal yang penting dalam mengatasi efek stres dan 
meningkatkan kinerja akademik sehingga dapat membantu individu dalam menghadapi tekanan 
secara lebih adaptif (Vîrgă, dkk., 2022). 

Selain modal psikologis, dukungan sosial juga memiliki peran dalam menurunkan tingkat academic 
burnout. Modal psikologis berfungsi sebagai sumber daya internal untuk menghadapi tekanan, 
dukungan sosial berfungsi menjadi kekuatan eksternal yang memperkuat ketahanan psikologis 
tersebut. Ketika individu menerima dukungan sosial dari orang lain, individu akan merasa bahwa 
orang lain peduli dengan dirinya dan menyayanginya sehingga lebih mampu menghadapi tekanan. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Firdausi, dkk., (2023) juga menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara dukungan sosial dengan academic burnout. Dukungan sosial merupakan salah satu 
faktor yang harus dimiliki oleh mahasiswa karena dapat mempermudah penyesuaian diri dengan 
lingkungan sehingga individu tidak merasa sendirian dalam menghadapi masalah atau hambatan. 
Dalam hal ini, dukungan sosial berperan penting dalam membantu individu menghadapi dan 
mengatasi tekanan serta tuntutan yang dihadapi.  

Saat menjalani dunia perkuliahan, mahasiswa kerap mengalami tekanan sehingga mengalami stres 
yang dapat berujung menjadi burnout. Namun demikian, tidak semua mahasiswa mengalami 
tekanan akademik yang berujung academic burnout. Dua faktor protektif yang berperan dalam 
mencegah terjadinya academic burnout yaitu dukungan sosial dan modal psikologis. Eells (2017) 
menyatakan bahwa individu yang memiliki sumber daya psikologis cenderung memandang tekanan 
sebagai kesempatan untuk berkembang, sehingga ketika mengalami tekanan maupun tantangan di 
masa mendatang akan lebih mudah mengatasinya. Salah satu bentuk modal psikologis, yaitu 
resiliensi, individu yang memiliki resiliensi tinggi akan mampu bersikap positif walaupun sedang 
menghadapi tekanan yang tinggi. Dengan demikian, penelitian ini ingin mengetahui bagaimana 
modal psikologis dan dukungan sosial dapat berperan dalam menurunkan tingkat academic 
burnout, khususnya pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir di Universitas X. 

 
 

 



 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Pendekatan kuantitatif 
dicirikan oleh Neuman (2014) sebagai pendekatan yang mengukur fakta objektif, fokus pada 
variabel, dan memandang keandalan sebagai faktor kunci. Pengumpulan data dilakukan melalui 
metode survei dengan menggunakan kuesioner untuk memperoleh data informasi mengenai latar 
belakang, perilaku, kepercayaan, atau sikap sejumlah besar orang (Neuman, 2014). 

Partisipan  

Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif S1 Keperawatan yang 
sedang menempuh semester 6 keatas di Universitas X. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
didasarkan pada populasi yang akan diteliti, dengan menggunakan teknik non-probability sampling, 
yaitu incidental sampling. Menurut Sugiyono (2013), incidental sampling merupakan penentuan 
sampel secara kebetulan, di mana individu yang memenuhi kriteria penelitian dan sesuai dengan 
kriteria penelitian dapat dijadikan sebagai sumber data. Dalam menentukan jumlah sampel, penulis 
memanfaatkan aplikasi untuk membantu perhitungannya yakni menggunakan aplikasi G*Power 
3.1.9.7. A priori power analysis dilakukan dengan jumlah prediktor sebanyak dua, statistical power 
(1-β) sebesar 80%, dan α sebesar 5% menggunakan aplikasi G*Power 3.1.9.7 menghasilkan 
perhitungan jumlah sampel minimum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 68 partisipan. 
Sebelum mengisi kuesioner, partisipan diberikan informed consent secara daring yang memuat 
penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian. Partisipasi dilakukan secara sukarela setelah 
partisipan menyetujui informed consent tersebut. Penelitian ini memperoleh jumlah partisipan 
sebanyak 107 partisipan, dengan jumlah perempuan sebanyak 98 partisipan dan jumlah laki-laki 
sebanyak 9 partisipan. 

Pengukuran  

Penelitian ini menggunakan tiga jenis skala yang sebelumnya telah diadaptasi oleh peneliti 
sebelumnya. Ketiga skala tersebut telah dilakukan uji validitas dalam penelitian sebelumnya 
sehingga penulis tidak melakukan pengujian validitas ulang. Ketiga skala ini menggunakan skala 
likert yang terdiri dari empat opsi jawaban, yakni berupa 1=Sangat Tidak Sesuai (STS), 2=Tidak 
Sesuai (TS), 3=Sesuai (S), dan 4=Sangat Sesuai (SS). Untuk mengukur academic burnout, penulis 
menggunakan Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) milik Schaufeli, dkk., (2002) yang 
telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia serta telah digunakan pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Dayanti (2019) yang terdiri dari 15 aitem dengan koefisien reliabilitas yang cukup 
baik (α=.86). Setelah dilakukan analisis, skala MBI-SS memiliki reliabilitas yang tinggi (15 aitem; 
α=.942). Untuk mengetahui tingkat academic burnout pada individu, skor total dihitung dengan 
menjumlahkan ketiga dimensi yang diukur. 

Selanjutnya, untuk mengukur modal psikologis penulis menggunakan Psychological Capital 
Questionnaire-24 (PCQ-24) milik Luthans, dkk., (2007) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa 
Indonesia oleh Ratnaningsih, dkk., (2024) yang terdiri dari 24 aitem dengan koefisien reliabilitas 
yang baik (α=.80). Setelah dilakukan analisis, skala PCQ-24 memiliki reliabilitas yang tinggi (24 
aitem; α=.918). Tingkat modal psikologis pada individu dapat diketahui dengan menghitung total 
skor dari 24 aitem yang terdapat dalam alat ukur PCQ-24 ini. 

Terakhir, untuk mengukur dukungan sosial penulis menggunakan Multidimensional Scale of 
Perceived Social Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet, dkk., (1988) dan telah diadaptasi 
ke dalam Bahasa Indonesia oleh Dayanti (2019) yang terdiri dari 12 aitem. Secara terpisah, uji 

 



 

reliabilitas dengan teknik Cronbach’s alpha untuk masing-masing dimensi, yaitu dimensi dukungan 
keluarga, dukungan teman, dan dukungan significant others adalah .94; .90; dan .95 Setelah 
dilakukan analisis uji reliabilitas ulang, skala MSPSS memiliki reliabilitas yang tinggi (12 aitem; 
α=.952). MSPSS merupakan alat ukur yang bersifat multidimensi, namun tingkat dukungan sosial 
pada individu dapat diketahui dengan cara menghitung total skor dari seluruh item, kemudian 
dibagi dengan jumlah item, yaitu 12 (Zimet, dkk., 1988).  

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear yang digunakan untuk mengetahui peran 
modal psikologis dan dukungan sosial terhadap academic burnout. Untuk memenuhi persyaratan 
analisis regresi, penulis melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, yang meliputi uji normalitas, 
uji deteksi outlier, uji heteroskedastisitas, uji linearitas, uji korelasi, dan uji multikolinearitas. Data 
dalam penelitian akan dianalisis menggunakan software Jamovi Version 2.2 for Windows dan 
software IBM SPSS Statistics Version 24 for windows.  

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada variabel academic burnout 
memiliki besaran nilai M = 34,5; SD = 9,76; Min. = 23; Max. = 57. Untuk variabel modal psikologis 
memiliki nilai M = 70,5; SD = 11,1; Min. = 31; Max. = 85. Selanjutnya, untuk variabel dukungan sosial 
memiliki nilai M = 3,03; SD = 0,829; Min. = 1; Max. = 4. 

Analisis Uji Regresi Linear Berganda 

Setelah seluruh uji asumsi terpenuhi, analisis regresi linear berganda dapat dilakukan. Uji regresi 
linear berganda dilakukan untuk mengetahui peran pengaruh antara dua variabel independen 
(modal psikologis dan dukungan sosial) terhadap satu variabel dependen, yaitu academic burnout. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi penelitian ini cukup mampu menggambarkan data 
(F(2, 104)=36.0; p<0,001; R²=0.409) dan varians prediktor dapat menjelaskan 40,9% dari varians 
academic burnout dapat dijelaskan oleh kedua prediktor tersebut secara simultan. Dengan 
demikian, terdapat peran pengaruh yang signifikan dari modal psikologis dan dukungan sosial 
terhadap academic burnout. Sementara, nilai R square (R²) sebesar 0,409 menunjukkan bahwa 
40,9% variansi academic burnout dapat dijelaskan oleh variabel modal psikologis dan dukungan 
sosial. Sementara, sisanya (100% - 40,9% = 59,1%), sebesar 59,1% variansi dari R square (R²) 
dipengaruhi oleh faktor-faktor maupun variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian 
ini. 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan langsung antar variabel, 
analisis korelasi Pearson dilakukan untuk melihat korelasi antara setiap variabel independen dan 
variabel dependen. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa modal psikologis berkorelasi negatif dan 
kuat dengan academic burnout (r(107)=–0,575; 95% CI [–0,433; –0,690]; p<0.001). Selain itu, 
dukungan sosial juga menunjukkan korelasi negatif dan sedang dengan academic burnout 
(r(107)=–0,503; 95% CI [–0,346; –0,633]; p<0.001). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi modal psikologis dan dukungan sosial, maka semakin rendah tingkat academic burnout yang 
dialami. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diketahui bahwa modal psikologis dan dukungan 
sosial secara parsial memiliki peran pengaruh negatif dan signifikan terhadap academic burnout. 

 



 

Nilai intercept sebesar 72,876 terbukti signifikan secara statistik (t=15,22; p<0,001), yang 
mengindikasikan bahwa apabila seluruh variabel prediktor bernilai nol, maka tingkat academic 
burnout akan berada pada 72,876. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa modal psikologis 
berperan signifikan dalam menurunkan tingkat academic burnout (β=–0,387; SE=0,0738; t=–5,25; 
p<0,001), hal serupa juga ditunjukkan oleh variabel dukungan sosial, yang secara signifikan turut 
berkontribusi dalam menurunkan tingkat academic burnout (β=–3,657; SE=0,9856; t=–3,71; 
p<0,001). Meskipun kedua variabel memiliki pengaruh yang signifikan, dukungan sosial 
menunjukkan kontribusi yang lebih besar terhadap academic burnout, sebagaimana yang tercermin 
dari nilai koefisien regresi (β) yang lebih tinggi secara absolut. Dengan demikian, temuan ini 
mengarah pada penolakan hipotesis nol dan hipotesis alternatif pertama dan kedua diterima, yang 
menunjukkan bahwa modal psikologis maupun dukungan sosial memiliki peran yang signifikan 
dalam menurunkan tingkat academic burnout. 

DISKUSI 

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa modal psikologis dan dukungan sosial secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap academic burnout. Kedua faktor ini merupakan faktor 
penting yang dapat mempengaruhi tingkat academic burnout pada individu, terutama di kalangan 
mahasiswa. Individu yang memiliki modal psikologis yang tinggi dan menerima dukungan sosial, 
maka individu dapat lebih baik dalam mengelola stres dan menghadapi tantangan akademik, 
sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya burnout. 

Modal psikologis sebagai sumber daya psikologis internal ditemukan memiliki pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap academic burnout. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi modal 
psikologis yang dimiliki individu, maka akan semakin rendah tingkat academic burnout, begitupun 
sebaliknya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Rad, dkk., (2017) dan Vîrgă, 
dkk., (2022) yang menunjukkan adanya korelasi negatif antara modal psikologis dan academic 
burnout pada mahasiswa. Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Luthans, dkk., 
(2007), yang menyatakan bahwa modal psikologis dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis 
dan membantu individu menghadapi tekanan secara lebih adaptif. 

Dalam konteks akademik, keempat aspek modal psikologis, yang mencakup harapan, efikasi diri, 
resiliensi, dan optimisme ini saling berkaitan dengan cara individu mengatasi tantangan akibat 
tekanan akademik. Mahasiswa yang memiliki harapan yang tinggi cenderung memiliki sikap positif 
terhadap tantangan dan hambatan yang mereka hadapi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Firdausi, dkk., (2023) menyatakan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial memiliki hubungan 
signifikan dengan academic burnout, dimana peningkatan dalam kedua faktor ini dapat mengurangi 
tingkat academic burnout. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Firdaus, dkk., (2021) yang 
menunjukkan efikasi diri memiliki hubungan yang signifikan dengan academic burnout pada 
mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga dengan nilai r = -0,205, yang berarti 
mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi maka akan semakin rendah tingkat academic 
burnout. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung menganggap kesulitan tugas 
sebagai rintangan yang dihadapi serta dapat mencegah atau menurunkan tingkat academic burnout. 
Selain itu, mahasiswa yang memiliki tingkat optimisme yang tinggi cenderung percaya pada 
kemampuan dirinya untuk mencapai keberhasilan dan yakin bahwa mereka dapat mengatasi 
rintangan akademik. Sementara itu, Oyoo, dkk., (2018) menyatakan bahwa mahasiswa yang 
memiliki resiliensi akademik yang tinggi cenderung mampu mengatasi tekanan akademik. Secara 
keseluruhan, modal psikologis berkontribusi dalam mengembangkan pola pikir yang positif dan 
mendorong individu untuk menerapkan strategi koping yang adaptif, sehingga mahasiswa dapat 
menghadapi academic burnout dengan cara yang lebih efektif. 

 



 

Tak hanya itu, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap academic burnout. Dengan kata lain, mahasiswa yang merasakan adanya 
dukungan sosial dari orang-orang di sekitarnya, seperti dari keluarga, teman, maupun significant 
others, akan cenderung mengalami tingkat academic burnout yang lebih rendah. Temuan ini 
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Damayanti, dkk., (2025), yang juga menemukan 
bahwa dukungan sosial yang kuat berhubungan dengan penurunan tingkat academic burnout. 
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Firdaus, dkk., (2021) yang menunjukkan bahwa 
dukungan sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan academic burnout pada mahasiswa 
keperawatan dengan nilai r = -0,265 yang berarti mahasiswa yang memiliki dukungan sosial yang 
tinggi maka semakin rendah tingkat academic burnout yang dialami. Mahasiswa tingkat akhir 
cenderung lebih mampu dalam mengatasi tekanan akademik jika individu memperoleh dukungan 
dari teman yang suportif, keluarga yang memberikan semangat, dan significant others yang terlibat 
secara positif dalam proses akademik. Dukungan sosial mempengaruhi aspek psikologis dan 
emosional individu, yang sangat berperan penting dalam membangun kepercayaan diri dan 
motivasi —dua faktor utama dalam mencegah terjadinya academic burnout (Firdausi, dkk., 2023). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modal psikologis dan dukungan sosial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir. Modal 
psikologis yang terdiri dari harapan, efikasi diri, resiliensi, dan optimisme berperan dalam 
menurunkan tingkat academic burnout dengan mendukung mahasiswa dalam menjalani dan 
menghadapi dinamika selama proses perkuliahan. Di samping itu, dukungan sosial yang diberikan 
oleh keluarga, teman, dan significant others memainkan peran penting dalam membantu mahasiswa 
keperawatan tingkat akhir mengatasi academic burnout, dengan menyediakan dukungan serta 
fasilitas yang memadai untuk menghadapi tantangan yang terus berkembang di lingkungan 
akademik dan klinis. 

SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini yaitu modal psikologis dan dukungan sosial memiliki peran yang signifikan 
dalam mempengaruhi tingkat academic burnout pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir di 
Universitas X. Modal psikologis dan dukungan sosial memberikan pengaruh negatif secara simultan 
terhadap academic burnout, yang menunjukkan bahwa rendahnya modal psikologis dan dukungan 
sosial berkaitan dengan meningkatnya tingkat academic burnout. Dukungan sosial memiliki 
pengaruh yang lebih kuat dalam menurunkan academic burnout pada mahasiswa keperawatan 
tingkat akhir di Universitas X. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan partisipan yang berasal dari berbagai 
perguruan tinggi lain untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh dan representatif. Selain 
itu, penelitian berikutnya dapat mengembangkan dengan menambahkan atau mengeksplorasi 
variabel lain yang mempengaruhi academic burnout agar dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam mengenai topik yang dibahas. 

Bagi mahasiswa, disarankan untuk memperkuat dukungan dengan lebih aktif membangun dan 
menjalin relasi dengan teman untuk memperoleh dukungan emosional. Tak hanya itu, mahasiswa 
dapat meningkatkan modal psikologis dengan mengembangkan harapan, efikasi diri, resiliensi, dan 
optimisme, bisa dengan cara aktif dalam mengikuti pelatihan pengembangan diri. Untuk 
mengurangi risiko burnout, mahasiswa dapat menggunakan teknik manajemen stres dengan cara 
mengelola waktu secara efektif, seperti menyusun rencana harian (daily plan) serta dapat 
menerapkan mindfulness dan relaksasi. 
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